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ABSTRAK
Pendahuluan : Antioksidan berperan menghambat kerusakan oksidatif akibat radikal bebas dan banyak dijumpai
pada herbal. Daun pulutan (Urena lobata) adalah salah satu herbal yang menunjukkan aktivitas antioksidan terkait
kandungan senyawa aktifnya. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki zat aktif yang diprediksi memiliki aktivitas
antioksidan tetapi masih sedikit hasil studi yang dilaporkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kadar fenol
total fraksi n-butanol daun U. lobata dan aktivitas antioksidannya.
Metode : Fraksi n-butanol daun U. lobata diperoleh melalui fraksinasi cair-cair ekstrak metanol menggunakan
pelarut n-butanol. Fraksi n-butanol dilakukan skrining fitokimia kemudian dilanjutkan pengujian kadar fenol total
dengan metode Folin-Ciocalteu. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH kemudian
ditentukan nilai ICsp-nya.
Hasil : Fraksi n-butanol daun U. lobata mengandung senyawa flavonoid, fenol, dan saponin. Kadar fenol total dari
fraksi n-butanol daun U. lobata diperoleh sebesar 286,54 mg GAE/g. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki
aktivitas antioksidan kategori kuat (IC50=68,61 pug/mL) tetapi lebih lemah 1000x dibandingkan vitamin A (ICso-
=0,05 pg/mL).
Simpulan : Fraksi n-butanol daun pulutan (Urena lobata) memiliki aktivitas antioksidan kategori kuat dengan
kadar fenol total 286,54 mg GAE/g.
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ABSTRACT
Introduction: Antioxidants play a role in inhibiting oxidative damage due to free radicals and are found in many
herbs. Pulutan leaf (Urena lobata) is one of the herbs that show antioxidant activity related to its active compound
content. The fraction of n-butanol of U. lobata leaves has an active substance that is predicted to have antioxidant
activity but still few studies have been reported. This study was aimed to find out the total phenolic levels of the
n-butanol fraction of U. lobata leaves and their antioxidant activity.
Method: The fraction of n-butanol of the leaf U. lobata is obtained through the fractionation of the liquids of
methanol extract using the solvent n-butanol. The n-butanol fraction is performed physicochemical screening and
then continued testing of total phenol levels with the Folin-Ciocalteu method. Furthermore, an antioxidant activity
test is carried out with the DPPH method and then determined the ICs value.
Result: The n-butanol fraction of U. lobata leaves contains flavonoid compounds, phenols, and saponins. The
total phenol level of the n-butanol fraction of U. lobata leaves was obtained at 286.54 mg GAE/g. The n-butanol
fraction of U. lobata leaves had antioxidant activity categorized as strong (ICso = 68,61 pg/mL) but was 1000
times weaker than vitamin A (ICso= 0,05 pg/mL).
Conclusion: The fraction n-butanol of pulutan leaves (Urena lobata) has strong category antioxidant activity with
a total phenol level of 286.54 mg GAE/g.
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PENDAHULUAN

Senyawa radikal bebas berkontribusi terhadap
kerusakan oksidatif pada penyakit degeneratif.
Radikal bebas adalah molekul yang kekurangan satu
elektron dari pasangan elektron bebasnya sehingga
bersifat tidak stabil !. Radikal bebas dapat berasal
dari sumber eksogen seperti sinar X, asap kendaraan,
bahan tambahan pangan, dan obat obatan. Sumber
endogen radikal bebas antara lain adalah hasil dari
metabolisme  sel, proses peradangan, dan
kekurangan nutrisi 2. Peningkatan jumlah radikal
bebas tanpa diimbangi antioksidan yang memadai
akan menimbulkan kerusakan oksidatif pada
komponen sel seperti DNA, protein, dan lipid yang
berperan pada patogenesis penyakit degeneratif 2.

Antioksidan berperan menghambat kerusakan
oksidatif akibat radikal bebas dengan cara memberi
elektron pada senyawa radikal bebas sehingga dapat
memutus reaksi berantai dari radikal bebas >.
Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat
memungut (scavenger) atau menetralisir radikal
bebas sehingga dapat mencegah kerusakan oksidatif
4 Antioksidan  dikelompokkan  berdasarkan
sumbernya menjadi eksogen dan endogen. Contoh
antioksidan endogen adalah enzim Katalase (CAT),
Glutation Peroxidase (GPx), dan Superoksida
Dismutase (SOD). Contoh antioksidan eksogen
dibagi menjadi dua yaitu sintetis dan alami, contoh
antioksidan sintetis seperti Tert-Butil Hidroksi
Quinon (TBHQ), Butil Hidroksi Toluen (BHT), dan
Butil Hidroksi Anisol (BHA) *. Sedangkan
antioksidan alami didapatkan dari kelompok
tanaman seperti sayuran, buah-buahan, dan rempah-
rempah. Salah satu senyawa aktif yang dijumpai di
herbal dan memiliki aktivitas antioksidan adalah
senyawa fenolik. Fenol merupakan kelompok
senyawa terbesar pada tanaman yang berperan
sebagai antioksidan alami 3. Kandungan antioksidan
alami tersebut antara lain dapat ditemukan pada
ekstrak daun pulutan °.

Pulutan (Urena lobata) adalah salah satu herbal
yang memiliki khasiat untuk pengobatan. Pada uji
preklinik, daun pulutan (Urena lobata) memiliki
potensi sebagai antioksidan, antiradang, dan
antikolinergik yang dikendalikan oleh senyawa
flavonoid 8. Flavonoid merupakan metabolit
sekunder yang memiliki gugus polifenol pada
strukturnya. Flavonoid sendiri merupakan kelompok
terbesar dari senyawa fenolik °. Senyawa fenol
merupakan senyawa yang memiliki gugus hidroksi
yang umumnya juga berpotensi memiliki aktivitas
antioksidan !°.  Aktivitas antioksidan sendiri
memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan
kandungan total fenol pada suatu bahan alam ',
Sebagian besar uji  bioaktivitas daun pulutan
menggunakan bentuk ekstrak kasar, sedangkan
bentuk fraksi belum banyak dilaporkan. Fraksi
merupakan hasil fraksinasi cair-cair dengan pelarut
organik untuk memisahkan senyawa berdasarkan
kepolarannya !!. Penggunaan n-butanol untuk
fraksinasi diharapkan dapat menarik senyawa aktif
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yang diduga memiliki aktivitas antioksidan seperti
alkaloid, flavonoid, dan fenol. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka perlu dilakukan analisis
kadar fenol total dan aktivitas antioksidan pada
fraksi n-butanol daun pulutan (Urena lobata).

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksperimental ~ laboratorium.  Sampel  yang
digunakan yaitu fraksi n-butanol daun pulutan
(Urena lobata) dan diuji aktivitas antioksidan serta
kandungan fenol total. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Biokimia Universitas Islam Malang
(UNISMA) dan Balai Materia Medika Batu.
Penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Maret
hingga bulan Mei 2021.

Prosedur Penelitian
Pembuatan Fraksi Daun Pulutan

Simplisia daun pulutan (Urena lobata)
diekstraksi menggunakan pelarut metanol dengan
metode maserasi. Ekstrak kental daun pulutan
(Urena lobata) yang diperoleh setelah evaporasi
difraksinasi dengan pelarut n-butanol secara
bertingkat yang sebelumnya dilakukan fraksinasi
bertingkat dengan pelarut n-heksan dan etil asetat.
Setelah dilakukan fraksinasi dengan pelarut n-
heksan dan etil asetat maka dilanjutkan fraksinasi
dengan n-butanol. Fraksinasi dilakukan secara
bertahap dengan pengulangan beberapa kali dan
dihentikan bila warna pelarut menjadi lebih terang
atau memudar. Hasil fraksinasi dikumpulkan lalu
divapkan dengan vacuum rotary evaporator pada
suhu 90°C hingga diperoleh fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) dalam bentuk pasta.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) dilakukan untuk menentukan
kandungan senyawa steroid, flavonoid, alkaloid,
tritrpenoid, fenolat, dan saponin menggunakan
reagen berdasarkan metode Harborne (1987) '>!8,
Pada proses skrining fitokimia pengamatan
perubahan warna dilakukan oleh dua orang yang
bertujuan untuk mengurangi bias atau kesalahan
hasil penelitian.

Uji Kadar Fenol Total

Pengujian kadar fenol total dilakukan dengan
metode Folin-Ciocalteu yang sedikit dimodifikasi '3.
Fraksi daun pulutan (Urena lobata) 10 mg dilarutkan
dalam 10 mL pelarut etanol. Larutan lalu
ditambahkan 5 mL aquadest dan 0,75 mL reagen
Follin-Ciocalteu. Selanjutnya didiamkan 5 menit
dan ditambahkan 0,75 mL Na,CO; 7% kemudian
larutan dihomogenkan menggunakan vorteks dan
diinkubasi selama 15 menit pada suhu 45° C di
tempat yang terhindar dari sinar matahari. Serapan
larutan sampel diukur menggunakan
spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
735 nm 4. Asam galat digunakan sebagai senyawa



pembanding dengan rentang konsentrasi 10 - 50
ug/mLuntuk pembuatan seri kurva baku 3. Senyawa
fenol akan mereduksi fosfomolibdat fosfotungstat
dalam Folin-Ciocalteu membentuk molibdenum
berwarna biru '®13,

Kandungan senyawa fenol dalam sampel
dihitung berdasarkan kurva standar asam galat dan
dinyatakan dalam satuan mg ekuivalen asam galat/g
fraksi (mg GAE/g fraksi) dengan rumus
perhitungan:

C= a.Vv/1000
G
Keterangan:
C = Total fenol
a = Konsentrasi asam galat (mg/L)
v = Volume larutan uji (mL)
G = Massa fraksi (g)

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

Pengujian aktivitas antioksidan ini mengacu
pada riset Molyneux (2004) dengan sedikit
modifikasi '®. Larutan uji dibuat sebanyak 1 mL
fraksi dengan konsentrasi 1, 10, dan 100 pg/mL.
Larutan uji ditambahkan dengan 2mL larutan 1,1-
difenil-2  pikrilhidrazil (DPPH). Setelah itu
campuran dihomogenkan dan diinkubasi selama 30
menit ditempat gelap kemudian absorbansi diukur
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pada panjang gelombang 517 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Perhitungan yang digunakan untuk penentuan
aktivitas antioksidan dinyatakan dengan nilai ICsg
(Inhibitory Concentration of 50%). Perhitungan ICsg
dilakukan dengan penentuan persamaan regresi yang
dibuat dari larutan uji pada beberapa konsentrasi
dengan persamaan :

y=bx+a

Aktivitas penangkal radikal bebas dihitung
dengan menggunakan rumus:

As
% inhibisi =1 — Ex 100%

Keterangan :
Ac = Absorbansi kontrol
As = Absorbansi sampel

HASIL PENELITIAN
Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) dapat dilihat pada Tabel 1
dan menunjukkan bahwa dalam fraksi n-butanol
daun pulutan (Urena lobata) positif mengandung
flavonoid, fenol, dan saponin.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia fraksi n-butanol daun pulutan (Urena lobata)

Metode Hasil Pengamat
Golongan senyawa . Perubahan warna .
(Pereaksi) uji I I
Flavonoid NaOH Warna menjadi kekuningan + +
Fenol FeCl; Warna menjadi biru tua + +
Alkaloid Mayer Tidak terbentuk endapan - - -
Steroid Liebermen- Tidak terjadi perubahan warna ) ) )
Burchard
Triterpenoid Liebermen- Tidak terjadi perubahan warna ) ) )
Burchard
Saponin Akuades, Timbul buih putih stabil
dipanaskan, + + +
kocok, +HCI
Keterangan: (+) ada senyawa metabolit sekunder; (—) tak ada senyawa metabolit sekunder
0.3
0.25 — =
= 02 y=0.0011x +0.2118
Uji Kadar Fenol Total 2o e
Pengukuran kadar fenol total diawali dengan é o1
perhitungan persamaan regresi dari asam galat, dapat '
dilihat pada Gambar 1 005
’ 0 10 20 30 40 50 60
Konsentrasi (pg/mL)

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Asam Galat



Pada Gambar 1 merupakan kurva kalibrasi dan
persamaan regresi dari asam galat. Hasil penentuan
kadar fenol total fraksi n-butanol daun pulutan
(Urena lobata) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar Total Fenol Fraksi n-Butanol
Daun Pulutan (Urena lobata)

Kadar Rata-rata
o Fenol Kadar Fenol
Replikasi  Abs. Total (mg Total
GAE/g) (x+SD)
1 0.5279 287,36
2 0.5261 285,72 286,54 = 0,82*
3 0.5270 286,54

*Perhitungan dengan ekstrapolasi

Berdasarkan hasil perhitungan kadar fenol total
pada fraksi n-butanol daun pulutan (Urena lobata)
diperoleh sebesar 286,54 mg GAE/g.

Uji Aktivitas Antioksidan

Nilai persen inhibisi dan ICso fraksi n-butanol
daun pulutan (Urena lobata) dan vitamin A dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2 berikut :

Tabel 3. Rerata persen inhibisi nilai ICso sampel

PEMBAHASAN
Skrining Fitokimia

Hasil skrining fitokimia menunjukan
bahwa fraksi n-butanol daun U. lobata mengandung
senyawa flavonoid, fenol, dan saponin. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Hardiana (2012) bahwa
pada fraksi daun Urena lobata memiliki kandungan
alkaloid, flavonoid, dan polifenol ?%. Senyawa-
senyawa tersebut merupakan metabolit sekunder
yang memiliki efek salah satunya sebagai
antioksidan. Skrining fitokimia bertujuan untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder dan
makromolekuler  serta  untuk  penggolongan
tumbuhan berdasarkan sifat kimia dari fitotoksin
(senyawa yang bersifat bagi tanaman) dan
fitoaleksin (antimikroba yang dihasilkan tanaman) *°.
Skrining fitokimia merupakan analisis kualitatif
senyawa fitokimia yang berada pada bagian-bagian
tanaman 3!,

Pelarut n-butanol merupakan pelarut
amfipatik yang memiliki gugus hydrophillic dan
gugus hydrophobic *?. Pemilihan pelarut dilakukan
berdasarkan kepolaran yang dimiliki pelarut agar
dapat menarik metabolit sekunder yang diinginkan °.
Senyawa golongan fenol atau flavonoid bersifat
polar dan semipolar 2°. N-butanol merupakan pelarut
jenis semi polar sehingga dapat menarik metabolit

sekunder seperti fenol dan flavonoid secara
Sampel C % inhibisi ICso 00 maksimal 33, Kriteria kepolaran pelarut dilihat dari
p (ng/mL) (» £ SD) (ng/mL) € nilai konstanta dielektrik (KD). Semakin besar nilai
Urena 1 3 2.92+0096 KD maka} senyawa te.rsebut semakin polar. Ber.lkut
adalah nilai KD dari beberapa pelarut seperti n-
lobata 10 3 21,78+3,03 68,61 Kuat heksan, etil asetat, n-butanol, dan air berturut-turut
34

100 3 68254411 adalah 2, 6, 18,‘dan 80 % o
Saponin termasuk senyawa glikosida yang
Vitamin 0 3 0,00+£0,00 banyak ditemui dalam tanaman dan memiliki masa
molekul besar terdiri dari aglikon steroid atau

* Sangat

A 0,01 3 4672+036 9,05 P triterpen 3. Pada saponin steroid banyak ditemui
0,1 3 72,63+0,36 pada tumbuhan monokotil dan untuk saponin

triterpen pada tumbuhan dikotil *. Saponin bersifat
polar dan memiliki manfaat terhadap tubuh yaitu
dapat sebagai antioksidan, anti-inflamasi, analgesik,
anti-jamur, dan sitotoksik 3°-°,

Senyawa fenol merupakan senyawa yang
100 berasal dari tumbuhan dan memiliki ciri struktur
% yang khas yaitu cincin aromatik dengan satu atau
80 dua gugus hidroksil 7. Fenol cenderung mudah larut
dalam air yang bersifat polar '3. Beberapa senyawa
fenol memiliki beberapa manfaat seperti lignin
sebagai pembentuk dinding sel dan antosianin
sebagai pigmen 2!. Senyawa fenol mempunyai
aktivitas antioksidan, antitumor, antiviral, dan
antibiotik. Fenol dapat dibagi berdasarkan
strukturnya menjadi dua kelompok yaitu fenol
sederhana seperti resorsinol, hidroquinon, dan
katekol, serta fenol komplek (polifenol) seperti
lignin, melanin, flavonoid, dan tanin '31°,

Berdasarkan penelitian Purnomo, et. al.
(2015) bahwa dalam ekstrak etanol daun pulutan
(Urena lobata) mengandung Stigmasterol, f-
Sitosterol, = Mangiferin,  Gossypeptin,  serta
Chrysoeriol dan yang termasuk kategori flavonoid
yaitu Mangiferin dan Gossypetin 3’. Senyawa

Keterangan: (*) Pembanding; C: kadar; n: jumlah pengulangan;
1Cso: Inhibitory Concentration of 50%; SD: Standar Deviasi

ICsq (pg/mL)

B Urena lobata W Vitamin A

Gambar 2. Histogram nilai ICsg fraksi n-butanol
daun pulutan (Urena lobata) dengan vitamin A



flavonoid dalam tanaman juga berfungsi sebagai
antioksidan 3%, Flavonoid merupakan golongan
terbesar dari kelompok senyawa fenolik yang sering
dijumpai pada berbagai macam tumbuhan dalam
bentuk glikosida atau unit flavonoid yang terikat
pada suatu gula %. Flavonoid disintesis oleh asam
amino aromatik melalui jalur biosintesis asam
sikimat 2!. Flavonoid berpotensi sebagai antioksidan
karena memiliki gugus hidroksil (-OH) yang dapat
menetralkan radikal bebas menjadi senyawa non-
radikal yang stabil 2. Flavonoid memiliki komponen
polifenol yang potensial melawan stres oksidatif.
Flavonoid adalah agen pembersih radikal peroksil
yang bekerja mereduksi radikal alkyl peroxyl dan
menghambat  peroksidasi lipid . Hal ini
menunjukkan kandungan metabolit sekunder
flavonoid dan fenol yang berada dalam fraksi n-
butanol daun U. lobata memiliki potensi sebagai
antioksidan.

Pada penelitian ini hanya ditemukan
kelompok besar metabolit sekunder seperti
flavonoid, fenol, dan saponin, sedangkan komponen
aktif  tunggal  (single  compound)  belum
teridentifikasi. Untuk identifikasi komponen
tunggalnya diperlukan metode analisis instrumen
dengan teknik kromatografi cair kinerja tinggi
(HPLC) seperti yang direkomendasikan oleh
European Pharmacopoeia **. High Performance
Liquid Chromatography (HPLC), keunggulan
HPLC sendiri yaitu lebih efisien, lebih cepat, dan
biaya analisis yang tidak terlalu tinggi 2*.

Uji Kadar Fenol Total

Kadar fenol total pada fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) adalah 286,54 mg GAE/g,
yang artinya dalam setiap gram fraksi n-butanol
daun U. lobata mengandung asam galat sebesar
286,54 mg. Kadar fenol total fraksi n-butanol daun
U.lobata lebih tinggi dibandingkan bentuk
ekstraknya (26,69 mg GAE/g) ¥*. Untuk mengetahui
kadar total fenolik pada fraksi n-butanol daun U.
lobata menggunakan metode Folin-Ciocalteau dan
asam galat digunakan sebagai pembanding. Asam
galat salah satu turunan dari asam hidroksibenzoad
atau termasuk golongan asam fenolik sederhana dan
juga karena sifatnya yang stabil dan murni 2.
Struktur senyawa fenol memiliki hubungan dengan
aktivitas antioksidan yang ditentukan dengan adanya
gugus hidroksil seperti pada asam galat “°. Nilai total
fenol dinyatakan dalam Gallic Acid Equivalents
(GAE) per 1 g berat sampel. Kekurangan uji kadar
fenol total yang dilakukan pada penelitian ini adalah
rentang kurva baku dibawah dari kadar sampel
dengan absorbansinya sebesar 0,5261 schingga
dalam perhitungan kadarnya perlu dilakukan
ekstrapolasi. Untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik perlu dilakukan pembuatan seri kurva baku
yang rentangnya lebih lebar.

Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) memiliki nilai IC50 dalam
kategori kuat (IC50 = 68,61 ug/mL). Berdasarkan
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nilai Inhibitor Concentration of 50 (ICsp) dari
penelitian yang telah dilakukan potensi antioksidan
pada fraksi n-butanol daun U. lobata termasuk
dalam kategori kuat karena nilai ICsp yang lebih
rendah dari 100 pg/mL '°. Kandungan fenol,
flavonoid, dan saponin yang ditemukan pada fraksi
n-butanol daun U. lobata diprediksi memiliki
aktivitas antioksidan. Senyawa flavonoid bertindak
sebagai pembersih radikal peroksil dengan cara
mereduksi radikal alkyl peroxyl secara potensial
yang pada prinsipnya akan menghambat peroksidasi
lipid 2. Sedangkan senyawa fenol merupakan
senyawa yang memiliki gugus hidroksi dan juga
berpotensi memiliki aktivitas antioksidan '°. Seperti
penjelasan pada skrining fitokimia penggunaan n-
butanol yang bersifat semi polar sehingga dapat
menarik fenol dan flavonoid secara optimal. Fraksi
n-butanol daun U. Jobata memiliki aktivitas
antioksidan lebih tinggi dibandingkan fraksi n-
heksan daun U. lobata (ICso = 173,43 ug/mL) *!. Hal
ini karena fraksi n-heksan menarik senyawa
nonpolar yang memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah.

Fraksi n-butanol daun pulutan (Urena
lobata) aktivitas antioksidannya lebih rendah
dibandingkan vitamin A (ICso = 0,05 pg/mL) sebagai
pembanding. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aprilia dan Hari (2017)
menunjukkan ICsy vitamin A termasuk kategori
sangat kuat (ICsp = 2,15 pg/mL) dan hasil tersebut
tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian ini. Hal
ini dikarenakan kadar zat aktif dalam fraksi yang
diduga rendah maka berkorelasi dengan aktivitas
antioksidannya. Fraksi n-butanol daun U. lobata
mengandung banyak senyawa aktif sehingga
meningkatkan risiko interaksi yang bersifat
antagonis  sehingga  menurunkan  aktivitas
antioksidannya. Sedangkan vitamin A merupakan
single compound atau merupakan komponen yang
murni.

Vitamin A merupakan vitamin yang larut
lemak dan bersifat nonpolar.Vitamin A digunakan
sebagai pembanding dikarenakan vitamin A
merupakan antioksidan yang mampu menangkap
oksigen singlet dan dapat memutus reaksi berantai
dari radikal bebas. Selain itu vitamin A juga
tergolong antioksidan yang larut lemak dan mampu
menghambat terjadinya peroksidasi lipid %,
mekanisme yang sama seperti senyawa fenol pada
fraksi n-butanol daun U. lobata.

DPPH merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk uji aktivitas antioksidan. Metode
DPPH memiliki keunggulan antara lain sederhana,
cepat, mudah, hanya membutuhkan sampel yang
sedikit, dan senyawa radikal bebas DPPH yang
digunakan bersifat stabil dari metode yang lain 2°.
Kekurangan pada metode ini yaitu dilakukan dalam
ruangan yang gelap (minim cahaya) “>. Hal yang
diamati pada metode ini yaitu perubahan warna dari
sampel uji yang berwarna ungu pekat ketika
ditambahkan DPPH akan berubah warna menjadi
kekuningan jika sampel uji memiliki aktivitas

peredaman 6.



Aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan
nilai aktivitas penghambatan terhadap radikal bebas
yang akan diinterpretasikan kedalam nilai IC50.
IC50 ini dapat menunjukkan konsentrasi substrat
yang mampu meredam 50% aktivitas radikal bebas
DPPH. Nilai ICsp menurut Molyneux (2004)
berbanding terbalik dengan aktivitas antioksidan,
semakin tinggi aktivitas antioksidannya, maka nilai
ICs0 nya semakin rendah '¢. Nilai IC50 pada fraksi n-
butanol daun U. lobata yang termasuk kategori kuat
dan menurut Tomayahu et. al. (2013) senyawa aktif
umumnya bersifat toksik pada dosis tinggi, maka
perlu dilakukan wuji toksisitas untuk melihat
keamanannya 3.

o,"@g_,g @%g

DPPH DPPH-H

Gambar 3. Reaksi antara antioksidan dan
DPPH menjadi DPPH-H (Molyneux, 2004)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil skrining fitokimia fraksi n-butanol daun
pulutan (Urena lobata) mengandung fenol,
flavonoid, dan saponin.

2. Total fenol pada berbagai konsentrasi fraksi n-
butanol daun U. lobata diperoleh kadar fenol
total sebesar 286,54 mg GAE/g yang berarti
setiap gram fraksi n-butanol daun U. lobata
mengandung asam galat sebesar 286,54 mg.

3. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki
aktivitas antioksidan dalam kategori kuat
(IC50 = 68,61 pg/mL) tetapi lebih lemah
dibandingkan dengan pembandingnya yaitu
vitamin A (IC50 = 0,05 pg/mL).

SARAN
Dari hasil pembahasan penelitian ini,

peneliti menyarankan untuk :

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui komponen aktif dalam bentuk
single compound dengan menggunakan
metode instrumentalia.

2. Perlu dilakukan pembuatan kurva baku untuk
penetapan kadar fenol total dengan rentang
atau interval konsentrasi yang lebih lebar.

3. Perlu dilakukan ada penelitian lebih lanjut
dengan uji toksisitas pada herbal uji untuk
menilai keamanan fraksi n-butanol daun U.
lobata.
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